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Abstract. Job analysis plays a crucial role in improving the performance and efficiency of educators. This study
aims to examine the role of job analysis in the context of education through a literature review approach, focusing
on five selected articles published between 2020 and 2024. The findings indicate that proper job analysis can
enhance teacher performance by ensuring their placement aligns with qualifications, identifying training needs,
and clarifying tasks and responsibilities. Additionally, the integration of organizational culture and regular
updates to job analysis contribute to work efficiency and educator productivity. These findings provide practical
implications for educational institutions to optimize human resource management through dynamic and
structured job analysis.
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Abstrak. Analisis jabatan memegang peran penting dalam meningkatkan kinerja dan efisiensi tenaga pendidik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran analisis jabatan dalam konteks pendidikan melalui pendekatan
literature review terhadap lima artikel terpilih yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2024. Hasil kajian
menunjukkan bahwa analisis jabatan yang tepat dapat meningkatkan kinerja guru dengan menempatkan mereka
sesuai kualifikasi, mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, serta memperjelas tugas dan tanggung jawab. Selain itu,
integrasi budaya organisasi dan pembaruan rutin analisis jabatan turut berkontribusi terhadap efisiensi kerja dan
produktivitas tenaga pendidik. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi lembaga pendidikan untuk
mengoptimalkan manajemen sumber daya manusia melalui analisis jabatan yang dinamis dan terstruktur.

Kata kunci: Analisis Jabatan, Efisiensi, Tenaga Pendidik

1. LATAR BELAKANG

Isu terkait analisis jabatan dan kinerja guru menjadi perhatian utama dalam manajemen
sumber daya manusia di sektor pendidikan. Analisis jabatan yang tidak tepat dapat
menyebabkan penempatan guru yang tidak sesuai dengan kompetensi mereka, yang pada
akhirnya memengaruhi kinerja dan kualitas pendidikan. Guru yang ditempatkan pada posisi
yang tidak sesuai dengan kualifikasi dan keterampilan mereka cenderung mengalami kesulitan
dalam menjalankan tugas, yang berdampak pada hasil belajar siswa dan efisiensi kerja.
Menurut penelitian oleh (Apriani et al., 2024), penerapan analisis jabatan yang tidak sesuai
dengan kualifikasi guru menyebabkan kesulitan dalam pengelolaan kelas dan administrasi

pembelajaran, yang pada akhirnya memengaruhi efisiensi kerja tenaga pendidik.

Beberapa kajian telah membahas pentingnya analisis jabatan dalam meningkatkan
kinerja guru. Analisis jabatan yang tepat dapat membantu mengidentifikasi kebutuhan

pelatihan dan pengembangan guru, serta memastikan penempatan yang sesuai dengan
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kompetensi mereka. Dengan memahami tugas dan tanggung jawab yang jelas, guru dapat
bekerja lebih efektif dan efisien, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja mereka. Penelitian
oleh (Wahdati et al., 2022) menunjukkan bahwa analisis jabatan berperan penting dalam
mengidentifikasi kompetensi yang dibutuhkan untuk suatu jabatan, sehingga membantu
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Selain itu, penelitian oleh (Husen et al.,
2024) menemukan bahwa analisis jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

guru, terutama ketika diintegrasikan dengan budaya organisasi yang kuat.

Meskipun banyak penelitian telah membahas hubungan antara analisis jabatan dan
kinerja guru, masih terdapat beberapa celah penelitian yang perlu diisi. Beberapa penelitian
sebelumnya belum sepenuhnya mengintegrasikan faktor-faktor seperti budaya organisasi dan
perubahan kurikulum dalam analisis jabatan. Perubahan dalam kebijakan pendidikan dan
kurikulum seringkali memengaruhi tugas dan tanggung jawab guru, yang membutuhkan
analisis jabatan yang lebih dinamis dan terbaru. Penelitian oleh (Apriani et al., 2024)
mengidentifikasi bahwa perubahan kurikulum dan kebijakan pendidikan memerlukan
pembaruan rutin pada analisis jabatan untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya. Selain
itu, penelitian oleh (Husen et al., 2024) menunjukkan bahwa integrasi budaya organisasi dalam
analisis jabatan dapat memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap kinerja guru, namun

hal ini belum sepenuhnya dieksplorasi dalam konteks yang lebih luas.

2. KAJIAN TEORITIS

Konsep Analisis Jabatan

Analisis jabatan didefinisikan sebagai proses sistematis untuk mengumpulkan,
mengevaluasi, dan mengorganisasi informasi terkait suatu jabatan, termasuk tugas, tanggung
jawab, kondisi kerja, dan kompetensi yang dibutuhkan (Sugijono, 2016). Menurut Yunanik

(2017), analisis jabatan mencakup:

a) Deskripsi jabatan: Uraian tugas, tanggung jawab, dan hubungan jabatan dengan posisi

lain.

b) Spesifikasi jabatan: Persyaratan keterampilan, pengetahuan, dan kualifikasi yang harus

dipenuhi oleh pemegang jabatan.

c) Evaluasi jabatan: Penilaian terhadap nilai relatif suatu jabatan dalam organisasi.
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Fungsi Analisis Jabatan dalam Organisasi Pendidikan

b)

<)

d)

Dalam sektor pendidikan, analisis jabatan memiliki beberapa fungsi kritis:

Penempatan yang Sesuai: Memastikan guru ditempatkan pada posisi yang sesuai
dengan kualifikasi dan kompetensi mereka, sehingga mengurangi ketidakcocokan dan

meningkatkan efektivitas pembelajaran (Apriani et al., 2024).

Identifikasi Kebutuhan Pelatihan: Mengidentifikasi kesenjangan kompetensi dan
merancang program pelatihan yang relevan untuk pengembangan profesional guru

(Fathurrohman et al., 2024).

Klarifikasi Peran dan Tanggung Jawab: Memberikan kejelasan tugas kepada tenaga
pendidik, yang dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja (Nanda Silsabila

Herawati et al., 2024).

Integrasi dengan Budaya Organisasi: Analisis jabatan yang dinamis dan terintegrasi
dengan budaya organisasi dapat memperkuat nilai-nilai kolaborasi dan inovasi di

lingkungan pendidikan (Husen et al., 2024).

Hubungan Analisis Jabatan dengan Kinerja dan Efisiensi

Beberapa teori dan temuan empiris mendukung hubungan positif antara analisis jabatan

dengan kinerja dan efisiensi tenaga pendidik:

a)

b)

¢)

Teori Kesesuaian (Person-Job Fit Theory): Menyatakan bahwa ketika individu
ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka, kinerja
dan kepuasan kerja akan meningkat (Ainun Ma'rifah et al., 2024). Analisis jabatan

memfasilitasi kesesuaian ini melalui proses seleksi dan penempatan yang tepat.

Teori Manajemen Sumber Daya Manusia Strategis: Analisis jabatan merupakan alat
strategis untuk mengoptimalkan SDM dengan mengidentifikasi kebutuhan organisasi
dan mengarahkan sumber daya secara efisien (Muafi, 2018). Hal ini berdampak pada

peningkatan produktivitas dan pengurangan pemborosan waktu atau sumber daya.

Temuan Empiris: Penelitian Husen et al. (2024) menunjukkan bahwa analisis jabatan
dan budaya organisasi bersama-sama berkontribusi sebesar 54,6% terhadap kinerja
guru. Sementara itu, studi Apriani et al. (2024) menemukan bahwa analisis jabatan yang
terstruktur dapat meningkatkan efisiensi kerja dengan mengurangi beban administratif

yang tidak perlu.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian literature
review. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mensintesis temuan
dari berbagai studi sebelumnya yang terkait dengan topik analisis jabatan. Pendekatan kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam fenomena yang
terjadi dalam konteks analisis jabatan, serta mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antara

variabel yang relevan.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP)
yang terintegrasi dengan Google Scholar. Penelusuran artikel dilakukan dengan batasan waktu
publikasi dari tahun 2020 hingga 2024 untuk memastikan bahwa data yang digunakan relevan
dan terkini. Kata kunci yang digunakan dalam penelusuran adalah analisis jabatan, yang dipilih
karena relevan dengan fokus penelitian. Dari hasil penelusuran, diperoleh 50 artikel yang

terkait dengan topik penelitian.

Dari 50 artikel yang terkumpul, dilakukan proses seleksi untuk memilih artikel yang
paling relevan dan berkualitas tinggi. Kriteria seleksi meliputi relevansi topik, tahun publikasi,
dan kualitas metodologi penelitian. Setelah melalui proses seleksi, dipilih 5 artikel yang
memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut. Analisis data dilakukan dengan cara
mengidentifikasi tema-tema utama, pola, dan temuan kunci dari setiap artikel. Hasil analisis
kemudian disintesis untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang peran analisis

jabatan dalam konteks yang lebih luas.

Analisis terhadap 5 artikel terpilih bertujuan untuk mengidentifikasi temuan utama
terkait analisis jabatan, menemukan pola atau hubungan antara analisis jabatan dengan variabel
lain seperti kinerja, kompetensi, dan efisiensi kerja, memberikan rekomendasi atau implikasi
praktis berdasarkan temuan yang diperoleh. Dengan menggunakan pendekatan literature
review, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami
peran analisis jabatan dan implikasinya dalam berbagai konteks organisasi, khususnya dalam

meningkatkan kinerja dan kompetensi sumber daya manusia.
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Tabel 1

NO PENELITI JUDUL TAHUN METODE ANALISIS

01 Ainun Ma’rifah, | Analisis 2024 Studi literatur Analisis jabatan
Mufti Hamidi, Jabatan Dalam review membantu meningkatkan
Siti Khotijah, Peningkatan kinerja guru  dengan
Mu’alimin Kinerja Guru menempatkan mereka

Di Sekolah pada posisi yang sesuai
dengan kualifikasi dan
keterampilan. Selain itu,
analisis jabatan
membantu
mengidentifikasi
kebutuhan pelatihan dan
pengembangan guru,
sehingga mereka dapat
meningkatkan  kualitas
pendidikan yang
diberikan.

02 | Nanda Silsabila | Analisis 2024 Kajian pustaka Analisis jabatan
Herawati, Putri | Jabatan dan (literature review) | membantu meningkatkan
Novita Implikasinya efisiensi kerja tenaga
Ramadhani, terhadap pendidik dengan
Abdul Aziz, Kinerja Tenaga memahami tugas dan
Mu’alimin Pendidik tanggung jawab mereka

secara mendalam. Hal ini
meningkatkan —motivasi,
kepuasan  kerja, dan
kinerja tenaga pendidik
secara keseluruhan

03 Baiq Karni Penerapan 2024 Penelitian Analisis jabatan
Apriani, Analisis kualitatif dengan membantu meningkatkan
Rosdiana Jabatan Untuk pendekatan efisiensi kerja tenaga
Handayani, Peningkatan deskriptif pendidik dengan
Sudirman Efisiensi Kerja menempatkan mereka

Tenaga pada posisi yang sesuai

Pendidik SD dengan kualifikasi dan

Integral keterampilan. Hal ini juga

Lukman Al- membantu

Hakim mengidentifikasi area

Mataram yang memerlukan
perbaikan atau
peningkatan dalam
pelaksanaan tugas
pendidikan dan
administratif.

04 | Ahmad Husen, | Pengaruh 2024 Penelitian 1. Analisis jabatan
Roswaty, Analisis Jabatan kuantitatif dengan berpengaruh
Shaffera dan Budaya Teknik positif dan
Lazuaran Organisasi pengambilan signifikan

Terhadap sampel yang terhadap kinerja

Kinerja  Guru digunakan guru.

Madrasah adalah sampling 2. Analisis jabatan

Tsanawiyah Al- jenuh (sensus) dan budaya

Ittifagiah 2 organisasi secara
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NO PENELITI JUDUL TAHUN METODE ANALISIS

Ogan Ilir simultan

Sumatera berpengaruh

Selatan signifikan
terhadap kinerja
guru.

3. Variabel analisis
jabatan dan
budaya
organisasi
memberikan
kontribusi
sebesar  54,6%
terhadap kinerja
guru, sedangkan

sisanya
dipengaruhi oleh
variabel lain
yang tidak
diteliti.

05 Wafiq Pentingnya 2024 Studi literatur Analisis jabatan memiliki
Fathurrohman, Analisis review peran penting dalam
Muhammad Jabatan Dalam meningkatkan
Saiful Bahri, Meningkatkan kompetensi  organisasi.
Dwi Ratnasari, | Kompetensi Dengan memahami tugas,
Mariyatul Organisasi tanggung jawab, dan
Kiptiyah, persyaratan keterampilan
Mu’alimin yang diperlukan untuk

setiap posisi, organisasi
dapat meningkatkan
produktivitas,

mengurangi turnover, dan
meningkatkan kepuasan
karyawan. Analisis
jabatan juga membantu
dalam pengembangan
program pelatihan dan
pengembangan.

Dari hasil 5 review jurnal diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis jabatan merupakan
alat yang efektif untuk meningkatkan kinerja guru, efisiensi kerja, dan kompetensi organisasi.
Dengan menempatkan guru pada posisi yang sesuai dengan kualifikasi mereka dan memahami
tugas serta tanggung jawab mereka, analisis jabatan dapat memberikan dampak positif yang

signifikan terhadap kualitas pendidikan dan kinerja organisasi secara keseluruhan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis jabatan merupakan salah satu bentuk dari pengembangan uraian berbagai
tugas-tugas yang harus dikerjakan dalam suatu jabatan yang dijadikan sebagai penentuan
hubungan dari satu jabatan dengan jabatan lainnya, penentuan pengetahuan dan keterampilan,
serta kemampuan-kemampuan lainnya yang dibutuhkan karyawan untuk dapat melakukan
pekerjaan secara efisien dan efektif (Yunanik, 2017). Analisis jabatan di bidang pendidikan
memiliki peran yang sangat penting untuk memastikan bahwa setiap posisi dalam lembaga
pendidikan memiliki tugas dan tanggung jawab yang selaras dengan kebutuhan institusi serta

mendukung tercapainya tujuan pendidikan. (Khoiroh & Afiana, 2024)

Secara sistematik, analisis jabatan terdiri dari kegiatan-kegiatan mengevaluasi,
mengumpulkan, mengatur dan menyusun suatu pekerjaan atau jabatan. Informasi yang
diperoleh dari hasil analisis jabatan mempunyai peranan penting dalam suatu perencanaan
sumber daya manusia (Sugijono, 2016). Kegiatan analisis jabatan adalah suatu proses yang
mencakup pengumpulan informasi terkait suatu jabatan. Proses ini, dilakukan melalui

pengumpulan informasi dan peninjauan dengan pihak terkait. (Ashilia et al., 2024)

Analisis jabatan memegang peran krusial dalam meningkatkan kompetensi dengan
mengidentifikasi tugas, tanggung jawab, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk setiap
posisi. Studi literatur oleh (Fathurrohman et al., 2024) menunjukkan bahwa analisis jabatan
membantu dalam rekrutmen, pelatihan, dan evaluasi kinerja, sehingga memastikan penempatan

yang sesuai dengan kompetensi mereka.

Penelitian (Ainun Ma’rifah et al., 2024) mengungkapkan bahwa analisis jabatan
berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru dengan menempatkan mereka pada posisi
yang sesuai dengan kualifikasi dan keterampilan. Studi ini menemukan bahwa pemahaman
yang jelas tentang tugas dan tanggung jawab guru melalui analisis jabatan dapat meningkatkan
motivasi dan kepuasan kerja. Selain itu, (Nanda Silsabila Herawati et al., 2024) menekankan
bahwa analisis jabatan merupakan elemen krusial dalam manajemen sumber daya manusia
pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman mendalam tentang tugas dan
tanggung jawab tenaga pendidik melalui analisis jabatan dapat meningkatkan efisiensi kerja

dan kinerja secara keseluruhan.

Tujuan utama analisis jabatan adalah sebagai penentuan keterampilan, kemampuan,
serta derajat pengetahuan yang diperlukan oleh suatu jabatan. Adanya hasil analisis jabatan

akan mendapatkan gambaran dan persyaratan pekerjaan yang dapat digunakan dalam
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menempatkan karyawan. Selain itu juga, analisis jabatan akan menghasilkan karyawan yang
bisa bekerja secara efektif dan efisien dalam mencapai keberhasilan organisasi (Pratiwi et al.,

2014).

Selain itu, Tujuan dari analisis jabatan menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri

Republik Indonesia No. 35 tahun 2012 adalah untuk penyusunan kebijakan program:

1) Pembinaan dan penataan kelembagaan, kekaryawanan, ketatalaksanaan.

2) Perencanaan kebutuhan pendidikan dan pelatihan.

3) Evaluasi kebijakan program pembinaan dan penataan kelembagaan, kekaryawanan,
ketatalaksanaan dan perencanaan kebutuhan pendidikan dan pelatihan. (Komalasari et al.,

2022)

Lembaga pendidikan perlu melaksanakan analisis jabatan secara tepat karena hal ini
dapat memberikan manfaat positif dalam meningkatkan efektivitas dan kinerja institusi
pendidikan secara menyeluruh (Dewiyani et al., 2024). Analisis jabatan memiliki fungsi utama
untuk meningkatkan kinerja organisasional dan individu dalam organisasi (Muafi, 2018).
Analisis jabatan juga bermanfaat dalam kegiatan pelatihan dan pengembangan kerja, evaluasi
kinerja, pemberian kompensasi bagi pegawai, serta bermanfaat bagi kegiatan rekrutmen dan

seleksi (Meidyanto et al., 2021)

5. KESIMPULAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa analisis jabatan memiliki peran signifikan
dalam meningkatkan kinerja dan efisiensi tenaga pendidik. Analisis jabatan yang tepat
membantu menempatkan guru sesuai dengan kualifikasi dan keterampilan mereka,
mengidentifikasi kebutuhan pelatithan dan pengembangan, serta memperjelas tugas dan
tanggung jawab. Dari lima jurnal yang dikaji, ditemukan bahwa analisis jabatan berkontribusi
positif terhadap motivasi, kepuasan kerja, dan produktivitas tenaga pendidik. Penelitian Husen
membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara analisis jabatan dan kinerja guru,

dengan kontribusi sebesar 54,6% ketika diintegrasikan dengan budaya organisasi.

Analisis jabatan juga berperan dalam kegiatan perencanaan SDM, rekrutmen, evaluasi
kinerja, dan pemberian kompensasi. Secara sistematis, analisis jabatan membantu dalam

mengevaluasi, mengumpulkan, mengatur, dan menyusun informasi pekerjaan yang penting
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untuk memastikan efisiensi dan efektivitas pengelolaan tenaga pendidik dalam mencapai

keberhasilan organisasi pendidikan.
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